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Abstrak

Banyak sekali jenis tanaman di Indonesia yang diduga memiliki potensi sebagai antifungi, tetapi
belum dimanfaatkan secara optimal. Kulit buah alpukat (Persea americana) salah satu jenis tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antijamur
ekstrak kulit buah alpukat (Persea americana) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dan
Aspergillus niger. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan etanol 96%. Jamur uji yang
digunakan adalah Candida albicans dan Aspergillus niger dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%
dengan pengulangan kerja sebanyak 3 kali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
difusi cakram dengan pelarut DMSO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit alpukat memiliki
efektivitas antifungi pada konsentrasi 100% terhadap Candida albicans sebesar 17,66 mm dan aspergillus
niger sebesar 23,60 mm. Berdasarkan hasil uji One Way Anova didapatkan nilai p=0,017 (p>0,05) dengan
demikian HO diterima yang berarti bermakna dimana tidak ada perbedaan antara ekstrak kulit alpukat
(Persea Americana) dan ketokonazol dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dan
Aspergillus niger.

Kata Kunci : Kulit Alpukat, Efektivitas Antifungi, Candida albicans, Aspergillus niger, Anova

IN VITRO ANTIFUNGAL EFFECTIVENESS OF AVOCADO PEEL EXTRACT (Persea Americana)
AGAINST Candida albicans AND Aspergillus niger

Abstract

There are so many types of plants in Indonesia that are thought to have potential as antifungi, but
have not been used optimally. Avocado fruit (Persea americana) is one type of plant that can be used as an
antifungal. This study aims to determine the effectiveness of the antifungal extract of avocado peel (Persea
americana) on the growth of fungi Candida albicans and Aspergillus niger. Extraction was carried out by
maceration using 96% ethanol. The test fungi used were Candida albicans and Aspergillus niger with
concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% with repetition of work 3 times. The method used in this
study is the disc diffusion method with DMSO solvents. The results showed that avocado bark extract had
an antifungal effectiveness at 100% concentration against Candida albicans at 17.66 mm and aspergillus
niger at 23.60 mm. Based on the results of the One Way Anova test p = 0.017 (p> 0.05) thus HO is accepted
which means significant where there is no difference between avocado (Persea Americana) and
ketoconazole skin extracts in inhibiting the growth of fungi Candida albicans and Aspergillus niger.

Keywords: Avocado Skin, Effectiveness of Antifungi, Candida albicans, Aspergillus niger, Anova

Pendahuluan dan parasite (Dorland, 2012). Berdasarkan

Penyakit infeksi adalah suatu penyakit data World Health Organization [WHO] (2017)
yang disebabkan mikroorganisme yang Infeksi saluran pernapasan bagian bawah
bersifat patogen, seperti bakteri, virus, jamur, tetap merupakan penyakit menular yang
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paling mematikan, menyebabkan 3,2 juta
kematian di seluruh dunia pada tahun 2015.
HIV/AIDS tidak lagi merupakan penyebab
kematian tertinggi di dunia, yang telah
membunuh 1,1 juta orang pada tahun 2015
dibandingkan dengan 1,5 juta pada tahun
2000. Infeksi jamur merupakan salah satu
penyebab infeksi pada penyakit terutama di
Negara-negara tropis.Infeksi jamur pada
manusia lebih sulit ditangani dibandingkan
dengan infeksi bakteri.Infeksi jamur bersifat
invasif dan menginduksi infeksi opportunistic
pada pasien yang imunokompromais (Ahsani,
D.N,, 2014).

Otomikosis adalah suatu peradangan
yang disebabkan oleh jamur yang superficial
pada pinna dan meatus auditorius eksternus
(Marlinda L & Aprilia E, 2016). Otomikosis
biasanya disebabkan oleh Candida sp dan
Aspergillus sp , meskipun jamur yang lain juga
dapat ditemukan (Kaur et al, 2000). Candida
sp adalah jamur penyebab paling umum dari
mycosis oportunistik diseluruh dunia. Candida
merupakan anggota flora normal kulit, mulut,
vagina dan tinja. Selain sebagai pathogen dan
parasite, Candida juga ditemukan di
lingkungan, terutama pada daun, bunga, air,
dan tanah (Berkhout R., 2003). Sedangkan
Aspergillus sp adalah salah satu jenis jamur
yang terdapat di alam. Sekitar 200 spesies
Aspergillus, diketahui kurang lebih 20 spesies

yang terlibat dalam patologi manusia.
Diantaranya Aspergillus carbonarius,
Aspergillus  flavus, Aspergillus  fumigatus,

Aspergillus niger, dll (Lubis, R, 2008). Pada
saat ini penemuan obat antijamur telah
mengalami perkembangan yang pesat baik
yang berbentuk topikal maupun sistemik.
Banyak sediaan antijamur
direkomendasikan untuk pengobatan
otomikosis tetapi belum cukup untuk
memastikan penyembuhan secara
lengkap.Sampai saat ini para klinisi masih
berusaha menemukan obat paling efektif
(Pradhan B, 2003). Penggunaan bahan alami
sebagai zat penghambat merupakan suatu
langkah untuk back to nature berupa
pemanfaatan bahan alami. Bahan alami yang
digunakan berupa ekstrak kulit buah alpukat
(Persea americana). Berdasarkan referensi
diatas, maka yang menjadi masalah dalam
kajian ini adalah apakah ekstrak kulit buah
alpukat (Persea americana) berpotensi sebagai

yang
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antijamur pada pertumbuhan jamur Candida
albicans dan Aspergillus niger secara in vitro

dan  dibandingkan  dengan  antibiotik

ketokonazol 2%.

Bahan dan Metode

Pengumpulan Bahan Kulit Alpukat
Pengumpulan bahan tumbuhan

dilakukan secara purposif yaitu tanpa

membandingkan tumbuhan yang sama dengan
daerah lain. Bahan tumbuhan yang diambil
adalah kulit alpukat (Persea americana)
diambil dari pasar tradisional di Medan,
Sumatera Utara.

Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Alpukat
Serbuk simplisia diekstraksi dengan
cara maserasi menggunakan pelarut etanol
96%, cara kerja : Sebanyak 9,75 gr serbuk
simplisia  dimasukkan kedalam wadah
maserasi. Lalu ditambahkan etanol 96%
sampai seluruh serbuk terendam, ditutup dan
dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya
sambil sering diaduk, lalu disaring. Ampas
dicuci kemudian disimpan ditempat yang
terlindung dari cahaya selama 2 hari,
kemudian disaring. Kemudian hasil
penyaringan didiamkan lalu diuapkan dengan
menggunakan rotary vacuum evaporator pada
suhu 40°C dan dipekatkan dengan penangas
air sampai diperoleh ekstrak kental
(Gustandy, M dan Soegihardjo, C,J., 2016).

Uji Aktivitas Antijamur

Sebanyak 0,1 ml dari inokulum
dimasukkan dalam cawan petri
steril, Kemudian dituang media PDA sebanyak
15 ml pada suhu 402C.Cawan petri digoyang
diatas permukaan meja agar media dan
suspensi jamur tercampur rata dan dibiarkan

memadat. Dilakukan pengujian aktivitas
antjamur dengan metode difusi agar
menggunakan cakram kertas. Diletakkan

cakram kertas yang telah direndam pada
setiap konsentrasi dan dibiarkan 15 menit,
kemudian inkubasi pada inkubator suhu 25°C
(Sudrajad, H & Azar, F.,, 2011)

Hasil Dan Pembahasan

Serbuk  simplisia  kulit alpukat
dilarutkan dalam etanol 96% selama 7 hari
dengan metode maserasi, sehingga didapatkan
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ekstrak kental berwarna cokelat kehitaman
sebanyak 9,75 gr.

Gambar 1.Ekstrak Kulit Buah Alpukat

Hasil Pengujian Aktivitas Antijamur Ekstrak
Kulit Buah Alpukat (Persea americana)
Terhadap Pertumbuhan Jamur Aspergillus
niger dan Candida Albicans

Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak
kulit buah alpukat terhadap Candida albicans
dan Aspergillus niger dengan konsentrasi 25%,
50%, 75%, dan 100% yang diulang sebanyak 3
kali dan didapatkan zona hambat atau zona
bening. Hasil pengukuran zona hambat atau
zona bening ketokonazol terhadap Candida
albicans dan Aspergillus niger dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% yang
diulang sebanyak 3 kali dan didapatkan rata-
rata zona hambat atau zona bening. Hasil uji
aktivitas antijamur dan pengukuran zona
hambat atau atau zona bening yang tercantum
dalam tabel berikut:

Tabel 1 Hasil pengukuran zona hambat
ekstrak kulit buah alpukat terhadap
jamur Candida albicans

Konsentr Diameter Zona Hambat (mm)
asi
Ekstrak Candida albicans
[ II [11 Rata-rata
100% 17,5 17,6 179 17,66
75% 16,6 16,1 158 16,16
50% 16,0 158 154 15,73
25% 146 149 14,7 14,73
Ketokona | 11 I Rata-rata
zol (+)
100% 26,0 274 282 27,20
75% 247 262 249 25,26
50% 229 244 233 23,53
25% 209 20,0 203 20,40
DMSO (-) - -
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Pada tabel 1 didapatkan hasil diameter
zona hambat esktrak kulit buah alpukat
terhadap jamur Candida albicans diperoleh
data konsentrasi 100% sebesar 17,66mm,
75% sebesar 16,16mm, 50% sebesar
15,73mm, dan 25% sebesar 14,73mm.
Sedangkan pada Ketokonazol terhadap
Candida albicans diperoleh data konsentrasi
100% sebesar 27,20mm, 75% sebesar
25,26mm, 50% sebesar 23,53mm, dan 25%
sebesar 20,40mm.

(f)
Gambar 2. (a)Ekstrak CA 1, (b)Ekstrak CA 2,
(c)Ekstrak CA 3, (d)Kontrol CA 1,
(e)Kontrol CA 2, (f)Kontrol CA 3

(e)

Tabel 2 Hasil pengukuran zona hambat
ekstrak kulit buah alpukat terhadap
jamur Aspergillus niger

Konsentr Diameter zona hambat (mm)
asl Aspergillus niger
Ekstrak
I II II1 Rata-rata

100% 23,6 244 228 23,60
75% 22,1 224 209 21,80
50% 209 214 195 20,60
25% 20,1 20,5 187 19,76

Ketokona I 11 11 Rata-rata
zol (+)

100% 20,3 209 21,2 20,80
75% 168 174 16,5 16,90
50% - - - -
25% - - - -

DMSO (-) - - - -

3

Pada tabel 2 didapatkan hasil diameter
zona hambat esktrak kulit buah alpukat
terhadap jamur Aspergillus niger diperoleh
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100% sebesar 23,60mm,
21,80mm, 50% sebesar
20,60mm, dan 25% sebesar 19,76mm.
Sedangkan pada Ketokonazol terhadap
Aspergillus niger diperoleh data konsentrasi
100% sebesar 20,80mm, 75% sebesar
16,90mm, 50% sebesar 0 mm, dan 25%
sebesar 0 mm.

data konsentrasi
75%  sebesar

()

Gambar 3. (a)Ekstrak AN 1, (b)Ekstrak AN 2,
(c)Ekstrak AN 3, (d)Kontrol AN 1,
(e)Kontrol AN 2, (f)Kontrol AN 3

st Ketokenazole
=@ Ekstrak Kulit,

Diameter Zona Hambat (mm)

25 50 75 100
Konsentrast Ekstrak Kulit Alpukat (%)

Gambar 4. Grafik Hasil Pengukuran Zona
Hambat Ekstrak Kulit Buah Alpukat
dan Ketokonazol Terhadap Jamur
Candida albicans dengan
Perbandingan 4 Konsentrasi (%)

Dalam penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil rata-rata ekstrak kulit
alpukat dan ketokonazol 2% terhadap jamur
Candida albicans diperoleh data adalah pada
kulit alpukat konsentrasi 25% sebesar 14,73
mm, 50% sebesar 15,73 mm, 75% sebesar
16,16 mm, dan 100% sebesar 17,66 mm.
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Sedangkan pada ketokonazol 2% konsentrasi
25% sebesar 20,40 mm, 50% sebesar 23,53
mm, 75% sebesar 25,26 mm, dan 100%
sebesar 27,20 mm. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar konsentrasi yang
digunakan, maka semakin efektif daya hambat
suatu ekstrak tersebut sebagai antijamur.
Begitu juga pada antibiotik yang digunakan
dimana semakin besar konsentrasi yang
diberikan, maka semakin efektif daya hambat
ketokonazol sebagai antijamur.

Diameter zona hambat yang terbentuk
pada masing-masing perlakuan berbeda-
beda.Dalam hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang didapatkan maka ketokonazol
lebih efektif sebagai antijamur dibandingkan
dengan ekstrak kulit alpukat terhadap jamur
Candida albicans.Kontrol (-) yang digunakan
adalah DMSO dengan zona hambat 0 mm.
DMSO tidak aktif sebagai antijamur yang telah
dilakukan dan dibuktikan dalam penelitian
Harliana, 2006.

Dari hasil penelitian Qomariyah (2014)
didapatkan hasil uji kulit buah alpukat
terhadap Candida albicans bahwa konsentrasi
hambat minimum pada kulit alpukat yaitu
16%.Lebar daya hambat yang didapatkan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin besar konsentrasi ekstrak maka
semakin besar lebar daerah hambat yang
diberikan.Dari hasil penelitian Vini dan
Masfufatun (2017) didapatkan juga hasil uji
biji alpukat terhadap Candida albicans.
Berdasarkan hasil yang didapatkan pada
penelitian ini bahwa konsentrasi daya hambat
yang digunakan adalah 10% sebesar 4,00
mm.Kemampuan ekstrak biji alpukat dalam
menghambat Candida albicans disebabkan
adanya kandungan senyawa polifenol,
flavonoid, triterpenoid, kuinon, tanin, dan
monoterpenoid dan seskuiterpenoid (Dewi
dan Sulistyowati, 2013). Pada penelitian ini
senyawa flavonoid dan tanin juga terkandung
dalam kulit alpukat dimana menunjukkan
adanya kemampuan senyawa  sebagai
antijamur dalam menghambat Candida
albicans.Flavonoid diketahui berperan sebagai
antivirus, antibakteri, antifungi, antiradang,
dan antialergi.Flavonoid mempunyai senyawa
genestein berfungsi menghambat pembelahan
atau poliferasi sel jamur.
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Gambar 5. Grafik Hasil Pengukuran Zona
Hambat Ekstrak Kulit Buah Alpukat
dan Ketokonazol Terhadap Jamur
Candida albicans dengan
Perbandingan 4 Konsentrasi (%)

Dalam penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil rata-rata ekstrak kulit
alpukat dan ketokonazol 2% terhadap jamur
Aspergillus niger diperoleh data adalah pada
kulit alpukat konsentrasi 25% sebesar 19,76
mm, 50% sebesar 20,60 mm, 75% sebesar
21,80 mm, dan 100% sebesar 23,60 mm.
Sedangkan pada ketokonazol 2% konsentrasi
25% sebesar 0 mm, 50% sebesar 0 mm, 75%
sebesar 16,90 mm, dan 100% sebesar 20,80
mm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar konsentrasi yang digunakan, maka
semakin efektif daya hambat suatu ekstrak
tersebut sebagai antijamur. Begitu juga pada
antibiotik yang digunakan dimana semakin
besar konsentrasi yang diberikan, maka
semakin efektif daya hambat ketokonazol
sebagai antijamur sebaliknya jika antibiotik
yang digunakan konsentrasinya kecil maka
tidak ada daya hambat.

Diameter zona hambat yang terbentuk
pada masing-masing perlakuan berbeda-beda.

Sesuai dengan hasil penelitian yang
didapatkan ekstrak kulit alpukat lebih efektif
sebagai antijamur dibandingkan dengan

ketokonazol terhadap Aspergillus niger.Hal ini
disebabkan karena pertumbuhan isolat jamur
di dalam media dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya yaitu konsentrasi zat
antimikroba, jumlah mikroorganisme, adanya
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bahan organik, suhu, derajat keasaman (pH)
dan spesies dari organisme (Pelczar and Chan
2009).Kontrol (-) yang digunakan adalah
DMSO dengan zona hambat 0 mm. DMSO tidak
aktif sebagai antijamur yang telah dilakukan
dan dibuktikan dalam penelitian Harliana,
2006. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Yenni Karlina (2016) potensi antijamur
ekstrak air kayu secang terhadap Aspergillus
niger didapatkan hasil bahwa konsentrasi
hambat minimum (KHM) hasil uji ekstrak air
kayu secang menunjukkan pada pH 7,0 KHM
20% sebesar 9,05mm dan pada pH 3,0 KHM
20% sebesar 9,69mm terhadap jamur
Aspergillus niger.

Pengujian antijamur air kayu secang
menunjukkan adanya hambatan berupa zona
bening disekitar lubang perforasi pada bahan
uji.Sesuai dengan penelitian ini kandungan
senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, dan
saponin terdapat juga pada kulit buah
alpukat.terdapat juga pada kulit buah alpukat.
Dari hasil penelitian Nur Indah Sari (2018)
didapatkan hasil bahwa ekstrak daun talas
terhadap jamur Aspergillus niger diperoleh
hasil zona hambatan sebesar 20,83+1,32 mm.
Skrining fitokimia terhadap ekstrak daun talas
didapatkan kandungan senyawa golongan
steroid, terpenoid, alkaloid, flavonoid, dan
peptide. Pada penelitian ini senyawa golongan
flavonoid dan alkaloid terdapat pada Kkulit
buah alpukat. Alkaloid dan flavonoid
menyebabkan kerusakan pada membran sel
kemudian akan berikatan kuat dengan
ergosterol  membentuk  lubang  yang
menyebabkan kebocoran membran sel. Hal ini
mengakibatkan kerusakan yang tetap pada sel
dan kematian sel pada fungi (Freisleben and
Anna, 2014; Abrahao et al, 2016).

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan :

1. Pada kulit buah alpukat (Persea
Americana) didapatkan hasil bahwa
aktivitas antijamur terkuat ditunjukkan
pada konsentrasi 100% terhadap jamur
Candida albicans dengan daya hambat
sebesar 17,66 mm dan Aspergillus niger
dengan daya hambat sebesar 23,60 mm.

2. Pada kulit buah alpukat (Persea
Americana)didapatkan  hasil = bahwa
aktivitas antijamur terkecil ditunjukkan
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pada konsentrasi 25% terhadap jamur
Candida albicans dengan daya hambat
sebesar 14,73 mm dan Aspergillus niger
dengan daya hambat sebesar 19,76 mm.
Pada perbandingan kontrol (+) yaitu
ketokonazol terhadap Candida albicans
didapatkan hasil bahwa efektivitas
antijamur terkuat ditunjukkan pada
konsentrasi 100% ketokonazol dengan
daya hambat sebesar 27,20 mm.

Pada perbandingan kontrol (+) yaitu
ketokonazol terhadap Aspergillus niger
didapatkan hasil bahwa efektivitas
antijamur terkuat ditunjukkan pada
konsentrasi 100% ekstrak kulit alpukat
dengan daya hambat sebesar 23,60 mm.
Ekstrak kulit buah alpukat (Persea
americana) memiliki aktivitas antijamur
yang paling baik terhadap jamur
Aspergillus niger pada konsentrasi 100%
dengan daya hambat sebesar 23,60 mm
dan pada perbandingan kontrol (+)
ketokonazol aktivitas antijamur yang
paling baik terhadap jamur Candida
albicans pada konsentrasi 100% dengan
daya hambat sebesar 27,20 mm.
Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA
didapatkan nilai p=0,017 (p>0,05) dengan
demikian HO diterima yang berarti
bermakna dimana tidak ada perbedaan
antara ekstrak kulit alpukat (Persea
Americana) dan ketokonazol dalam
menghambat  pertumbuhan  candida
albicans dan aspergillus niger.
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